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ABSTRAK

Leo V. Saragih, 2025. <Analisis Tingkat Risiko Erupsi Gunung Marapi Terhadap
Permukiman Khususnya Di Aliran Sungai Pada Kecamatan
Pariangan, Kabupaten Tanah Datar”

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk menjawab: 1) Menganalisis dan
memetakan wilayah-wilayah di Kecamatan Pariangan yang rentan terhadap risiko
erupsi Gunung Marapi, khususnya yang berada di sepanjang aliran sungai; 2)
Menganalisis tingkat bahaya bencana erupsi Gunung Marapi dan banjir lahar
dingin di Kecamatan Pariangan; 3) Menganalisis tingkat risiko bencana erupsi
Gunung Marapi dan banjir lahar dingin di Kecamatan Pariangan.

Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan analisis Sistem
Informasi Geografis (SIG). Teknik skoring digunakan untuk mengukur parameter-
parameter penelitian yang kemudian dikombinasikan dengan metode overlay.
Proses wawancara juga dilakukan guna memperoleh data kapasitas masyarakat
dalam menghadapi bencana, sehingga diperoleh gambaran spasial mengenai
daerah-daerah dengan tingkat risiko berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kategori tingkat
ancaman banjir lahar dingin, yaitu rendah seluas 1.069,53 ha dan sedang seluas
4.625,28 ha. Nagari Pariangan dan Sungai Jambu termasuk kategori risiko tinggi,
Nagari Batu Basa dan Simabur kategori sedang, sedangkan Nagari Tabek dan
Sawah Tangah kategori rendah. Zona permukiman paling aman berada di Nagari
Tabek seluas 27,21 ha, sedangkan yang paling sempit berada di Nagari Simabur
seluas 0,0085 ha.

Kata Kunci: Risiko, Bahaya, Ancaman, Erupsi, Lahar Dingin, Gunung Marapi
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Bencana alam merupakan hal yang tidak asing lagi bagi penduduk
Indonesia. Salah satu bencana alam yang terjadi akhir-akhir ini yaitu erupsi
Gunung Marapi di Sumatera Barat pada tahun 2023 dan 2024. Aktivitas dari
Gunung Marapi berdampak signifikan terhadap wilayah disekitarnya. Hal ini
menyebabkan kerusakan fisik pada infrastruktur dan lahan pertanian serta
mengancam keselamatan dan kesehatan masyarakat di daerah sekitarnya.
Erupsi Gunung Marapi pada tanggal 5 April 2024 mengakibatkan terjadinya
banjir lahar dingin atau masyarakat Sumatera Barat biasa mengenalnya dengan
istilah Galodo. Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah yang
terkena dampak dari erupsi tersebut.

Kecamatan Pariangan adalah salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Tanah Datar dan berada di lereng Gunung Marapi. Kecamatan
Pariangan pernah dinobatkan sebagai salah satu desa terindah di dunia.
Pembangunan wilayah untuk sektor pariwisata perlu memperhatikan daya
dukung meliputi aspek biogeofisik, sosial-ekonomi, dan sosial-budaya yang
ada di setiap lokasi atau situs wisata. Dengan memahami dan menjaga
keseimbangan antara aspek-aspek tersebut, kegiatan pariwisata dapat berjalan
dengan baik tanpa mengorbankan kualitas lingkungan dan kepuasan wisatawan

saat menikmati tempat-tempat wisata yang tersedia (Susetyo, dkk., 2023).



Kondisi geografis dan permukiman yang sebagian besar berada dalam
radius yang terpengaruh oleh ancaman letusan gunung menjadikan Kecamatan
Pariangan memiliki risiko terkena aliran lahar terutama saat musim hujan.
Aktivitas vulkanik yang disertai dengan intensitas curah hujan yang cukup
tinggi yang berlangsung selama beberapa waktu dapat mengakibatkan material
piroklastik yang mengendap di lereng Gunung Marapi dapat terbawa menjadi
aliran lahar, sehingga berpotensi menghancurkan permukiman dan
infrastruktur. Kondisi geografis yang curam dan topografi yang kompleks di
wilayah ini mempercepat aliran lahar dingin saat terjadi hujan lebat. Selain itu,
kepadatan penduduk dan keberadaan infrastruktur vital seperti jalan, jembatan,
dan fasilitas umum di sepanjang aliran sungai yang berhulu dari Gunung
Marapi meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap bencana.

Mempertimbangkan kerugian yang disebabkan oleh Gunung Marapi,
diperlukan perencanaan mitigasi yang efektif. Rencana pengurangan risiko
yang baik akan membantu penduduk untuk menemukan solusi penyelesaian
yang aman dari bencana. Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007,
bencana alam adalah bencana dan disebabkan oleh banyak peristiwa yang
disebabkan oleh alam dalam bentuk gempa bumi, tsunami, letusan gunung api,
banjir dan kekeringan. Mitigasi, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007, merupakan upaya untuk menghadapi bencana dengan tujuan
utama meminimalkan kerusakan yang ditimbulkan dan mengurangi jumlah
korban. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan langkah-langkah yang

efektif dalam menangani berbagai isu, khususnya bagi warga yang langsung



terdampak. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis dampak erupsi
Gunung Marapi, agar kita dapat mengetahui sejauh mana bencana ini
mempengaruhi kawasan permukiman. Melalui analisis tersebut, diharapkan
masyarakat yang terdampak akan memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai dampak erupsi terhadap tempat tinggal penduduk.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah yang ditemukan di daerah
penelitian, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Gunung Marapi merupakan salah satu gunung api yang paling aktif di
Provinsi Sumatera Barat.

2. Kecamatan Pariangan berada di lereng Gunung Marapi dan rentan
terhadap erupsi Gunung Marapi.

3. Intensitas curah hujan yang tinggi dalam skala waktu yang lama dapat
meningkatkan potensi terjadinya banjir lahar dingin.

3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, sangat penting untuk menetapkan batasan masalah. Penetapan
batasan ini bertujuan untuk menghindari penanganan isu yang terlalu luas,
yang dapat menyebabkan penelitian kehilangan fokus. Oleh karena itu,
kejelasan dalam batasan sangat diperlukan agar penelitian dapat menghasilkan
data yang lebih akurat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian ini
fokus pada dampak erupsi Gunung Marapi tahun 2023-2024 khususnya terkait

aliran sungai di Kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar.



4. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan

masalah dari penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak erupsi Gunung Marapi terhadap permukiman
masyarakat di Kecamatan Pariangan, khususnya di daerah aliran
sungai?

2. Seberapa besar tingkat kerentanan masyarakat Kecamatan Pariangan
terhadap erupsi Gunung Marapi?

3. Seberapa besar daerah yang berpotensi terkena erupsi Gunung Marapi
dan banjir lahar dingin di Kecamatan Pariangan?

5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Menganalisis dan memetakan wilayah-wilayah di Kecamatan
Pariangan yang rentan terhadap risiko erupsi Gunung Marapi,
khususnya yang berada di sepanjang aliran sungai.

2. Menganalisis tingkat bahaya bencana erupsi Gunung Marapi dan banjir
lahar dingin di Kecamatan Pariangan.

3. Menganalisis tingkat risiko bencana erupsi Gunung Marapi dan banjir

lahar dingin di Kecamatan Pariangan.



6. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya:

a. Bagi penulis, memberikan pengalaman dan wawasan untuk melakukan
analisis risiko erupsi Gunung Marapi terhadap permukiman di Kecamatan
Pariangan dan sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana
sains (S.Si) pada Program studi Geografi di Universitas Negeri Padang.

b. Bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Kecamatan Pariangan dalam
pengambilan kebijakan berhubungan dengan perencanaan, pengembangan,
dan mitigasi bencana erupsi Gunung Marapi.

c. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan, analisis mengenai risiko dari erupsi Gunung Marapi, dan sebagai
bahan referensi untuk berbagai pihak dalam mengembangkan penelitian
lebih lanjut.

d. Dapat memberikan informasi zona-zona rawan bencana serta merumuskan

strategi mitigasi yang efektif bagi masyarakat luas.



BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

a. Tingkat ancaman banjir lahar dingin didapatkan dari hasil overlay
kelerengan, jenis tanah, curah hujan, dan tutupan lahan. Dari hasil
pengolahan tiap parameter pada tiap wilayah dengan Sistem Informasi
Geografis (SIG) didapatkan hasil yaitu, Kecamatan Pariangan tingkat
ancaman banjir lahar dingin ada dua klasifikasi yaitu klasifikasi rendah
dengan luas 1.069,53 ha dan klasifikasi sedang dengan luas 4.625,28 ha.

b. Tingkat risiko erupsi Gunung Marapi setelah melakukan perhitungan
maka didapatkan Nagari Pariangan dan Nagari Sungai Jambu memiliki
risiko yang tinggi, sedangkan Nagari Batu Basa dan Nagari Simabur
memiliki risiko sedang, dan Nagari Tabek dan Sawah Tangah memiliki
risiko rendah.

c. Berdasarkan analisis dari hasil overlay peta risiko erupsi Gunung Marapi
dengan bahaya banjir lahar dingin maka diketahui kawasan permukiman
Kecamatan Pariangan memiliki kategori Untuk Nagari Sawah Tangah
dengan luas permukiman 16,26 ha dan luas permukiman yang masuk ke
dalam zona bahaya seluas 16,18 dari luas tersebut hanya menyisakan
sebesar 0,08 ha permukiman yang tidak masuk ke dalam zona bahaya,
Nagari Simabur dengan luas permukiman 28,61 ha dan luas

permukiman yang masuk ke dalam zona bahaya seluas 28,6015 ha dari
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luas tersebut hanya menyisakan zona aman seluas 0,0085 ha, Nagari
Sungai Jambu dengan luas permukiman 37,15 ha dan luas permukiman
yang masuk ke dalam zona bahaya seluas 35,67 ha dari luas tersebut
hanya menyisakan zona aman seluas 1,48 ha, Nagari Tabek dengan luas
permukiman 44,67 ha dan luas permukiman yang masuk ke dalam zona
bahaya seluas 17,46 ha dari luas tersebut terdapat 27,21 ha zona aman,
Nagari Batu Basa luas permukiman 19,96 ha dan permukiman yang
masuk zona bahaya seluas 19,64 ha dari luas tersebut 0,32 ha
permukiman yang masuk zona aman, dan Nagari Pariangan dengan luas
permukiman 43,15 ha dan permukiman yang masuk zona bahaya seluas
41,66 ha dari luas tersebut zona aman permukiman seluas 1,49 ha. Dari
hasil analisis tersebut zona permukiman paling aman berada di Nagari
Tabek yaitu seluas 27,21 ha dan yang paling kecil zona permukiman
yang berada di zona aman yaitu Simabur seluas 0,0085 ha.

Berdasarkan hasil dari analisis overlay dari peta risiko erupsi Gunung
Marapi dengan peta ancaman banjir lahar dingin sehingga diketahui
kawasan permukiman Kecamatan Pariangan dengan kategori Nagari
Sungai Jambu dan Nagari Pariangan merupakan Nagari Yang Masuk ke
dalam zona permukiman yang secara risiko tinggi dan dari segi ancaman
banjir lahar dingin sedang, sedangkan Nagari Simabur dan Nagari Tabek
masuk ke dalam zona permukiman yang secara risiko sedang dan secara

ancaman juga sedang, dan untuk Nagari Sawah Tangah dan Nagari
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Tabek masuk ke dalam zona secara risiko rendah namun secara ancaman
sedang.
2. Saran
Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran
yang dapat diberikan baik kepada pemerintah, masyarakat dan untuk peneliti
selanjutnya sebagai berikut:

a. Pemerintah Kabupaten Tanah Datar khususnya di Kecamatan
Pariangan perlu memperkuat mitigasi banjir lahar dingin, terutama
pada wilayah dengan ancaman sedang yang mencakup 4.625,28 ha.
Misalnya dengan pembangunan tanggul, kanal pengalihan aliran lahar,
serta sistem peringatan dini berbasis curah hujan.

b. Nagari Sungai Jambu dan Nagari Pariangan yang memiliki risiko tinggi
terhadap erupsi Gunung Marapi harus menjadi prioritas utama dalam
penyusunan rencana kontingensi, jalur evakuasi, dan sosialisasi
masyarakat.

c. Pada nagari dengan permukiman hampir seluruhnya masuk zona
bahaya (seperti Nagari Simabur, Nagari Batu Basa, dan Nagari Sawah
Tangah), perlu ada penataan ruang ulang, termasuk kemungkinan
relokasi sebagian permukiman ke zona yang lebih aman. Nagari Tabek
yang memiliki zona aman permukiman terbesar 27,21 ha dapat
dijadikan sebagai lokasi evakuasi sementara atau tempat penampungan

darurat bagi masyarakat dari nagari lain yang lebih rawan.
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d. Berdasarkan penelitian ini masih banyak kekurangan salah satunya agar
penelitian selanjutnya menggunakan data time-series curah hujan dan
aliran sungai untuk memperkirakan frekuensi serta intensitas banjir

lahar dingin.
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